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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 
 

i. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah). 

ii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 
(tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

iii. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan 
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

iv. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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Prakata 

 

Bismillahirrahmanirrahim. Salam dan bahagia! 

uang Sadar Pendidikan adalah setumpuk pikiran 

atas pergulatan ide saya selaku pendidik yang 

telah memilih guru sebagai profesi. Refleksi 

perjalanan waktu 10 tahun menjadi wali kelas (2013-2023), 

menjadi orang tua di rumah dan sekaligus menjadi 

pendidik di SMAN 1 Bantaeng. Sebuah tuntutan untuk 

bertanggung jawab dan profesional pada pilihan sadar. 

Buku ini lahir bukan karena waktu senggang dan 

tidak adanya kesibukan, melainkan ditulis pada waktu 

yang ditargetkan dan ditagih setiap hari selama 20 hari, di 

tengah rutinitas yang tak pernah putus. Menulis 4 halaman 

setiap hari, yaitu sejak tanggal 06 sampai 31 Januari 2025. 

Setiap Senin-Jumat dari jam 08.00 – 08.00 WIB (09.00-09.00 

Wita) keesokan harinya. Ditargetkan 80 halaman selama 20 

hari kerja. Itulah tantangan menulis dari pelatihan yang 

saya ikuti di Book Writing Camp (BWC) Angkatan 10 yang 

diselenggarakan oleh Tinta Langit. Coach Surya dalam 

pelatihan tersebut selalu mengingatkan: “Belum 

selesainya naskah, bukan karena tidak punya waktu. 

Namun, karena belum ada prioritas.” Saat menulis, haram 

hukumnya mengedit! Ada waktu swasunting untuk 

memperbaiki dan merawat tulisan.  
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Lahirnya buku ini tentu akibat campur tangan dari 

banyak pihak. Yang pertama tentu saja adalah kehendak 

Ilahi, terutama kesehatan dan nikmat istiqomah dalam 

perjuangan. Nikmat kebersamaan saya dengan keluarga 

besar SMA Negeri 1 Bantaeng, terutama bapak Wahid 

Hidayat, S.Pd.,M.Pd selaku kepala sekolah atas segala 

saran dan dukungannya untuk terus berkarya, rekan-

rekan guru yang tetap solid dalam kebersamaan. Kepada 

mereka, saya sangat berterima kasih. 

Secara khusus ucapan terima kasih kepada Dr. Jihad 

Talib, S.Pd.,M.Hum atas kesediaannya memberikan 

prolog dalam buku ini, Saudara Ikbal Haming yang telah 

menyiapkan waktu terbaiknya, di tengah kesibukannya 

untuk memberikan perspektif tajam terhadap buku ini 

melalui catatan penyunting. Pengalamannya sebagai 

editor dari beberapa buku dari komunitas Boetta Ilmoe, 

dengan bukunya sendiri: “Jika Kucing Bisa Bicara” (2022). 

Demikian pula saya berterima kasih kepada adinda Deni 

Ferdiansa (Alumni SMAN 1 Bantaeng), di tengah 

kesibukannya menyelesaikan tugas akhir sebagai 

mahasiswa Pascasarjana Universitas Gadjah Mada (UGM), 

yang juga bersedia menjadi editor, dan merekomen- 

dasikan penerbit KBM Indonesia, berdasarkan 

testimoninya telah menerbitkan dua buku, yaitu: Antologi 

Puisi "Kado Bulan Purnama dan Puisi-Puisi Lainnya" 

(2024), Self Improvement "Bertumbuh untuk Sembuh: 

Sebuah Perjalanan Menavigasi Mimpi" (2024). 
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Kepada tim BWC yang telah memberikan bimbingan 

intensif, terutama kepada coach Surya Kresnanda, Coch 

David Ming, Coach Budiana Dwinata, Coach Ahmad 

Fuadi, dan semua fasilitator. Setidaknya mengajarkan 

kepada saya, bahwa tiga tangga pertama sebuah tulisan 

untuk menjadi buku adalah writing goal, kerangka tulisan, 

dan outline tulisan.  

Kepada Kak Sulhan Yusuf, sosok inspirator untuk 

terus menulis, dan telah mendedikasikan dirinya sebagai 

pegiat literasi di kabupaten Bantaeng. Tahun 2006, ketika 

akan pulang kampung, kembali ke Bantaeng karena telah 

menjadi sarjana di Makassar, Beliau memberikan wangsit: 

“Kalau kamu kembali ke Bantaeng, dan pekerjaanmu 

hanya mengajar saja, maka saya akan tuntut kamu di 

akhirat!” Belum saya merespon, Beliau pun melanjutkan: 

“Karena saya tahu kamu punya potensi tidak hanya 

sekadar mengajar, tetapi banyak potensimu yang lain, 

termasuk menulislah!”. 

Terakhir, tentu terima kasih tak terhingga kepada 

anandaku Ahmad Ulinnuha yang selalu datang 

mengganggu dengan sentuhan sayangnya saat asyik 

membaca buku mencari inspirasi, menulis di depan 

laptop, Ahmad Qais Mulkan dan Naura Jil Nawwafa yang 

menjadi penyemangat hidup untuk terus berkarya, dan 

istri tercinta St Nurati yang dengan ketulusan dan 

pengertiannya memberikan peluang untuk mengikuti 

BWC dan terus men-support hingga terbitnya buku ini, 

berjanji akan membaca tulisan saya setelah terbit menjadi 
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buku. Dan kepada tim KBM Indonesia yang telah bersedia 

menerbitkan buku ini. 

Permohonan maaf, jika di dalam buku ini terdapat 

kekeliruan, kekurangan, dan harapan pembaca yang 

belum tercapai. Kritik dan saran kami butuhkan untuk 

perbaikan dan penyempurnaan pada karya saya 

berikutnya, semoga dapat berkontribusi untuk gerakan 

literasi dan menjadi bagian dari program menuju 1 juta 

warisan peradaban. 

 Penulis, 

Kamaruddin 
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Catatan Penyunting 
 

 

Revitalisasi Tri Sentra Pendidikan: Belajar dari 

Yogyakarta hingga Finlandia 

eorang kawan pernah mengeluh, ketika 

mengundang rapat orangtua murid, hanya sedikit 

sekali yang datang. Sisanya memilih bekerja, atau 

mungkin hanya berdiam diri di rumah, tak melakukan 

apa-apa. Sekolah belum mereka anggap sebagai rumah 

yang ramah, sedang pendidikan anaknya bukan bagian 

dari tanggung jawab bersama. Padahal, anak-anak mereka 

hidup dan besar di sekolah, berjam-jam duduk di bangku, 

menulis dan membaca buku, meraba masa depan, hampir 

setiap hari selama belasan tahun. Dan itu belumlah cukup 

bagi mereka, untuk melihat bahwa tak ada guru yang 

hebat, sekolah yang maju, tanpa uluran tangan dari 

orangtua dan masyarakat. 

Saya berasumsi, ada dua hal—dari banyak 

keadaan—yang membuat orangtua masih sungkan terlibat 

dalam kegiatan sekolah. Pertama, tingkat pendidikan 

orangtua yang masih rendah, khususnya di desa, sehingga 

mereka merasa “guru pasti lebih tahu”, yang menjadikan 

posisinya inferior. Kedua, selama ini orangtua masih 

menjadi objek dari kebijakan sekolah, belum menjadi 

subjek. Mereka lebih banyak duduk diam mendengarkan, 
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berteriak setuju, tinimbang diminta pendapatnya dan 

dilibatkan secara aktif dalam kerja-kerja memajukan 

sekolah. Hal ini mungkin masih berkaitan dengan aspek 

pertama. Memang sulit memahami cara sistem pendidikan 

bekerja, dan bagaimana unsur yang kompleks itu saling 

memengaruhi. 

Survei Bank Dunia tahun 2012 menunjukkan bahwa 

orangtua—melalui komite sekolah—cenderung belum 

berpengaruh pada berbagai pengambilan keputusan di 

sekolah. Sekolah merasa lebih berkewajiban menjalankan 

tuntutan dinas pendidikan dan kepala daerah 

dibandingkan masukan orangtua.  

Menariknya, studi etnografi yang dilakukan oleh 

Risa W. Nihayah, Shintia Revina, dan Syaikhu Usman 

melalui program Research on Improving Systems of 

Education (RISE) menunjukkan secercah harapan dari 

Kota Yogyakarta. Pada tiga sekolah dasar (SD) negeri dan 

swasta yang mereka amati—baik yang didominasi murid 

ekonomi rendah atau yang berperforma akademik 

tinggi—banyak orangtua terlibat secara kolektif dalam 

kebijakan sekolah melalui wadah yang disebut Paguyuban 

Orang Tua (PO). 

Riset terbatas ini, menunjukkan bahwa orangtua di 

Yogyakarta cenderung terlibat secara kolektif untuk 

mendorong kebijakan sekolah. Mungkin inilah alasan 

utama mengapa Daerah Istimewa ini unggul dalam 

pendidikan. Hasil Asesmen PISA memosisikan 

Yogyakarta sebagai yang tertinggi di Indonesia. 
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Berbeda dengan keterlibatan individualistik yang 

cenderung memosisikan orangtua sebagai pengganti guru 

di rumah, keterlibatan orangtua secara kolektif berorien- 

tasi pada kepentingan semua anak, bukan hanya untuk 

anak-anak yang orangtuanya bisa dan bersedia terlibat. 

Keterlibatan kolektif ini terwadahi melalui PO yang 

tumbuh secara organik sejak tahun 2000-an. Berbeda 

dengan komite sekolah yang dibentuk secara formal pada 

tingkat sekolah dan pengambilan keputusannya 

cenderung dipengaruhi kepala sekolah, PO merupakan 

perkumpulan orangtua atau wali anak didik di tiap 

rombongan belajar (rombel/kelas). Akibatnya, mereka bisa 

lebih dekat bekerja sama dengan guru dan sekolah. 

Melalui PO, orangtua mengorganisasi diri untuk 

memastikan semua anak didik—bukan hanya anaknya—

mendapatkan pembelajaran dan layanan pendidikan yang 

berkualitas. 

Misalnya, di beberapa SD negeri, ditemukan PO dari 

anak-anak kelas atas (kelas 4-6) mendorong sekolah untuk 

memberikan jam pelajaran tambahan bagi anak didik yang 

membutuhkan atau kesulitan. Tanpa wadah atau aksi 

kolektif semacam ini, alih-alih mendorong sekolah, 

orangtua biasanya dipaksa mengeluarkan sumber daya 

tambahan untuk mengirimkan anaknya les privat di 

tempat lain. 

Selanjutnya, studi ini juga menemukan beberapa 

praktik orangtua yang terlibat secara aktif meninjau 

kualitas guru. Selain ikut berkontribusi memberikan 
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masukan terkait performa guru, misalnya, didapati 

perwakilan PO yang mengkritisi proses rekrutmen guru 

baru agar tidak dilakukan secara asal-asalan serta bisa 

menjaring guru yang kompeten dan kreatif. 

Eksperimen yang dilakukan Tim Nasional 

Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) pada 

tahun 2016—2018 melalui program KIAT Guru 

menunjukkan ketika masyarakat terlibat memonitor 

kinerja guru, hasil belajar anak didik bisa cenderung 

meningkat secara signifikan. 

Di luar kegiatan intrakurikuler, orang tua juga aktif 

terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler. Misalnya, 

bersama dengan guru dan sekolah, PO terlibat untuk 

merancang kegiatan karyawisata yang mendukung proses 

pembelajaran. Untuk memastikan semua anak bisa 

terlibat, PO mengusulkan pembiayaan karyawisata 

dilakukan melalui mekanisme subsidi silang dengan para 

orangtua lainnya. 

Dari mana spirit kolektivitas ini muncul? Dalam riset 

tersebut dikemukakan tiga alasan. Pertama, adanya 

hubungan sosial yang erat dan bersumber dari filsafat 

Jawa bernama “handarbeni” (rasa memiliki di antara 

masyarakat). Budaya kolektif seperti ini akhirnya 

menghasilkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab 

untuk membuat anak orang lain berhasil seperti anak 

sendiri—termasuk pada kelompok sosial dan ekonomi 

rendah. 
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Kedua, keterlibatan kolektif orangtua terjadi karena 

adanya dukungan pemerintah daerah, berlandaskan moto 

“Semangat Gotong Royong Agawe Majune Ngayog- 

yakarta” (Segoro Amarto). Misalnya, Pemda mengalo- 

kasikan sejumlah dana untuk melaksanakan program Jam 

Belajar Masyarakat, kerja sama dengan organisasi 

masyarakat lain, serta kolaborasi pendidikan antar 

organisasi—termasuk dengan perpustakaan daerah dan 

universitas. 

Ketiga, orangtua di Yogyakarta cenderung memiliki 

relasi kuasa yang setara dengan pihak sekolah. Di 

Yogakarta, adanya jumlah kelompok kelas menengah 

yang cukup besar—meski diiringi kesenjangan ekonomi 

yang relatif tinggi pula—membuat para orang tua di sana 

relatif punya sumber daya dan kemampuan komunikasi 

ke sekolah yang lebih baik ketimbang orangtua ekonomi 

bawah. Kekuatan dan kepentingan bersama ini kemudian 

membuat mereka bisa mendorong kebijakan pendidikan 

yang fokus pada kualitas, demi semakin bisa mendukung 

mobilitas sosial semua anak. 

Dari Yogyakarta, mari menjelajah ke Finlandia, 

belajar melibatkan masyarakat atau komunitas. Pasi 

Sahlberg dalam pengantarnya pada buku Teach Like 

Finland karangan Timothy D. Walker mendakukan lima 

unsur penting yang membuat anak didik Finlandia “lebih 

baik” daripada teman sebaya mereka di penjuru dunia 

yang lain. Empat di antaranya berkaitan langsung dengan 

sekolah dan amanat yang diembannya, dan yang satunya 
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tentang apa yang dilakukan anak-anak ketika tidak di 

sekolah. Saya akan fokus ke poin kedua.  

Menurut Sahlberg, situasi para anak didik ketika 

berada di luar sekolah memainkan bagian yang signifikan 

sebagai variasi pembelajaran. Apa yang terjadi kepada 

para kaum mudanya saat tidak berada di sekolah memiliki 

peran yang penting baik bagi sukses dan gagalnya 

pendidikan. Karena itu, kebijakan tertentu yang dirancang 

untuk anak dan kaum muda bersama dengan jaringan 

yang kuat (terdiri dari asosiasi, perkumpulan, dan 

organisasi) memiliki dampak positif yang besar terhadap 

kesejah- teraan, kesehatan anak-anak, serta modal sosial, 

yang semuanya berkontribusi bagi pembelajaran mereka 

di sekolah.  

Ada sekitar 100.000 asosiasi non pemerintah dengan 

sekitar 15 juta anggota di Finlandia (Allianssi, 2016). Ini 

menunjukkan bahwa orang Finlandia secara aktif ikut 

serta dalam bermacam kegiatan di luar pekerjaan dan 

sekolah mereka. Tiga dari 5 anak muda Finlandia terlibat 

dalam beberapa jenis kegiatan sosial di waktu luang 

mereka. Kegiatan paling umum yang ditawarkan asosiasi 

tersebut adalah olahraga, seni, dan budaya. Dalam 

organisasi ini, orang muda belajar untuk melengkapi 

pengetahuan dan keterampilan yang telah mereka pelajari 

di sekolah. Ketika 90 persen orang muda Finlandia 

melaporkan bahwa setidaknya mereka memiliki satu hobi 

di luar sekolah, jelas sekali ini memainkan peran yang 

besar bagi performa mereka di sekolah.  
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Pengembangan dan pemeliharaan anak usia dini 

yang universal, penanganan kesehatan publik, dan sistem 

perpustakaan umum yang tersebar luas adalah beberapa 

faktor yang ikut mendukung kerja sekolah dalam 

membantu anak didik menjadi sukses. 

Sebenarnya, Ki Hadjar Dewantara pernah 

mengemukakan konsep Tri Sentra Pendidikan dengan 

menyatakan, “Di dalam hidupnya anak-anak, ada tiga 

tempat pergaulan yang menjadi pusat pendidikan yang 

amat penting baginya, yaitu alam keluarga, alam 

keguruan, dan alam pergerakan pemuda.” Dari konsep 

inilah kemudian lahir Tripusat pendidikan yang menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, meliputi tiga hal, yakni pendidikan 

keluarga, pendidikan sekolah, dan pendidikan 

masyarakat. Sayangnya, hingga kini kolaborasi ketiganya 

belum berjalan baik dan masih mencari bentuk terbaiknya, 

bahkan setelah berpuluh tahun Ki Hadjar Dewantara 

wafat.  

Buku yang Anda baca sekarang ini ditulis oleh Ustaz 

Kamaruddin, berisi pengalamannya sebagai orangtua dan 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 1 

Bantaeng, yang coba mengurai masalah pendidikan dari 

konsep hingga implementasi. Ustaz Kamaruddin, 

meyakini betul bahwa pendidikan bukan hanya tugas 

guru semata, orangtua juga perlu untuk terlibat aktif 

dalam membangun karakter anak. Di salah satu bagian 

buku ini, pembaca akan disuguhkan dengan bentuk-
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bentuk pelibatan orangtua yang bisa dilakukan, dan 

pernah dipraktikkan langsung oleh Ustaz Kamaruddin. 

Sayangnya, dalam konteks pelibatan masyarakat, 

mungkin karena keterbatasan ruang dan waktu, Ustaz 

Kamaruddin belum memberikan porsi yang cukup 

memadai. Padahal sekolah, orangtua, dan masyarakat 

adalah tiga pilar utama tegaknya bangunan pendidikan. 

Buku ini sendiri dibagi ke dalam empat bagian, yang 

tiap bagiannya coba dielaborasi oleh Ustaz Kamaruddin 

dengan gaya menulisnya yang ilmiah. Bagian pertama 

berisi tentang “Hakikat Manusia, Fitrah, dan Tanggung 

Jawabnya”, yang berbicara tentang kesejatian manusia 

dari pelbagai perspektif, mulai dari pemikir Barat yang 

sekuler, hingga Timur yang spiritualistik. Bagian kedua 

perihal “Amanah Wali kelas, Pemimpin Kecil, dan 

Pengelola Potensi”, yang coba mengurai peran wali kelas 

yang ideal. Di bagian ini, Ustaz Kamaruddin melihat 

urgennya kolaborasi antara guru dan orangtua dalam 

pendidikan anak, serta bagaimana relasi keduanya mesti 

dibangun dan dirawat. Bagian ketiga, “Tantangan Para 

Pendidik”, yang membincang ihwal masalah pendidikan 

era kekinian, yakni pengaruh teknologi, serta kiat-kiat 

menghadapinya. Bagian keempat, “Pendidikan yang 

Menguatkan”, mengulas tentang bagaimana pendidikan 

menjadi ruang yang menguatkan sosial-emosional anak. 

Kerja-kerja guru di era kekinian bukan hanya memastikan 

anak sukses secara akademis, tapi juga sejahtera secara 

sosial-emosional, dan mapan sisi spiritualitasnya.  
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Hal menariknya, sebagai guru PAI yang juga 

menjadi lokus keilmuannya, Ustaz Kamaruddin tidak 

pernah lupa menginternalisasi nilai dan pesan keagamaan 

dalam tiap pandangan yang diutarakannya, entah berasal 

dari firman Tuhan, sabda nabi, maupun hikmah dari pada 

tokoh-tokoh muslim. Seluruhnya mengayakan keragaman 

referensi dalam buku ini.  

Saya sungguh yakin, buku ini sangat layak dibaca 

oleh semua kalangan, bukan hanya guru dan orangtua. 

Setidak-tidaknya, buku ini bisa menjadi pengingat dan 

sumber inspirasi—meminjam istilah Goenawan 

Mohamad—yang semoga saja menyebabkan sebanyak-

banyaknya orang di negeri ini merasa, bahwa perkara 

kelanjutan hidup negeri ini—termasuk pendidikan—

adalah urusan mereka juga. Bukan cuma urusan guru, pak 

kadis, dan pak bupati. Selamat membaca. 

 

Ikbal Haming  
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Prolog 
MENYEMAI CAHAYA ILMU: Pendidikan dalam Sinergi 

Agama dan Teknologi 

 

enulis agar buah pikiran tidak akan pernah 

berakhir untuk dibaca. Seorang pendidik yang 

menulis bukan hanya mencerdaskan generasi di 

ruang kelasnya, tetapi juga mengabadikan gagaasannya 

untuk pembaca lintas zaman. Inilah yang dilakukan oleh 

Kamaruddin, seorang guru agama yang tidak hanya 

mengajar tetapi juga menghidupkan semangat literasi di 

dunia pendidikan. 

Buku yang Anda miliki saat ini berasal dari 

pemikiran seorang pendidik yang gigih dan tekun 

menggali pengetahuan, memadukan teori agama dengan 

teori pendidikan umum. sebuah karya yang tidak hanya 

membahas ide-ide, tetapi juga bagaimana prinsip-prinsip 

pendidikan dapat diterapkan dalam pendidikan. Ini 

adalah upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

dengan meningkatkan kecerdasan dan moral anak didik. 

Pendidikan harus tetap berdasarkan nilai-nilai 

kebaikan dalam dunia yang terus berubah. Buku ini 

berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan pema- 

haman keagamaan dengan kemajuan ilmu pendidikan 

kontemporer. Akibatnya, buku ini dapat berfungsi sebagai 
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pedoman bagi para pendidik dalam membentuk generasi 

yang cerdas dan bermoral. 

Menulis buku menurut Mongane W. Serote sebagai 

pejuang keadilan dan penyair Afrika Selatan adalah 

pelayan kemanusiaan. Selain itu, mengutip Goerge Orwell 

sebagai seorang novelis besar dunia yang menyatakan 

bahwa menulis buku itu mengerikan, perjuangan yang 

meletihkan, seperti sakit berkepanjangan.    Saya yakin 

bahwa perjalanan penulisan dan penyusunan buku ini 

seperti pernyataan Orwell tetapi dengan ketekunan dan 

kerja keras dari penulis, buku ini dapat tersusun dan 

diterbitkan. Semoga terbitnya buku ini menjadi salah satu 

jawaban dari yang dirisaukan Octavio Paz yang 

menyatakan bahwa kita membaca berbagai berita, artikel, 

dan perhitungan-perhitungan tentang fakta yang susah. 

Ketika pendidikan semakin meluas dan tingkat buta huruf 

semakin menyusut, minat orang modern untuk membaca 

justru menurun. Kita berharap kerisauan Paz tidak 

menjadi suatu kenyataan. 

Karya ini semoga memberi inspirasi bagi para 

pendidik dan semua orang yang peduli dengan masa 

depan pendidikan negeri ini. Karena, pada dasarnya, 

mengajar adalah pekerjaan yang berharga, dan menulis 

adalah salah satu cara untuk mencapai pekerjaan yang 

berharga itu. Selamat membaca dan manfaatkan setiap 

halaman! 

Buttatoa 

Dr. Jihad Talib, S.Pd.,M.Hum. 
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